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Perkawinan dalam Islam merupakan sesuatu yang penting dan bahkan
sakral, didalamnya terdapat kontrak timbal balik antara pasangan yang
melakukan perkawinan dan bahkan juga dengan anak-anak yang kelak lahir dari
perkawinan itu. Perceraian (talak) dalam Islam menjadi sebuah preseden keluarga
yang seharusnya dihindarkan, bahasa hadits menyatakan sesuatu yang halal
namun dibenci Allah adalah perceraian. Islam memberikan hak kepada istri untuk
mengajukan perceraian yang dalam ilmu fikih biasanya dikenal dengan istilah
Khuluk atau dalam bahasa hukum positif disebut cerai gugat. Perceraian menurut
undang-undang harus dilakukan di depan sidang pengadilan setelah Pengadilan
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.
Penetapan putusan hakim dalam cerai gugat tentu harus melalui pertimbangan
hukum yang representatif dapat memberikan rasa keadilan.

Rumusan Masalah: 1). Bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan
cerai gugat di Pengadilan Agama Tulungagung Tahun 2023?, 2). Bagaimana
pertimbangan hakim dalam menetapkan cerai gugat di Pengadilan Agama
Tulungagung tahun 2023 perspektif maslahah mursalah?.

Tujuan Penelitian: 1). Mengungkapkan pertimbangan hakim dalam
menetapkan cerai gugat di Pengadilan Agama Tulungagung Tahun 2023, 2).
Mendeskripsikan pertimbangan hakim dalam menetapkan cerai gugat di
Pengadilan Agama Tulungagung tahun 2023 perspektif maslahah mursalah.

Metode Penelitian: 1). Pendekatan penelitian: pendekatan hukum empiris
atau empirical legal research, 2). Lokasi Penelitian: Pengadilan Agama
Tulungagung, 3). Kehadiran peneliti: peneliti bertindak sebagai instrumen, 4).
Sumber Penelitian: Data pimer adalah hakim di Pengadilan Agama Tulungagung
dan sumber data sekunder adalah dokumentasi, 5). Teknik Pengumpulan data:
Wawancara dan Dokumentasi, 6). Teknik Analisis Data: eksploratif-deskriptif
serta induktif-deduktif.

Hasil Penelitian: 1). Pertimbangan hakim dalam menetapkan cerai gugat di
Pengadilan Agama Tulungagung 2023 setelah memberikan nasehat agar tidak melakukan
gugatan cerai selanjutnya dilakukan mediasi dan gagal hakim mempertimbangkan aspek
bukti formil, fakta hukum, keterangan saksi yang meyakinkan baru kemudian hakim
mengambil keputusan hukum. 2). Pertimbangan hakim dalam menetapkan cerai gugat di
Pengadilan Agama Tulungagung tahun 2023 berdasarkan pertimbangan maslahah
mursalah ialah suatu upaya untuk mencabut kemudharatan yang lebih besar dengan
mengambil sisi maslahatnya, karena rumah tangganya sudah tidak dapat dipertahankan
lagi akibat selalu bertengkar.
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Marriage in Islam is something important and even sacred, in which there is
a reciprocal contract between the couple entering into the marriage and even the
children who will be born from that marriage. Divorce (talak) in Islam is a family
precedent that should be avoided, the language of the hadith states that something
that is halal but hated by Allah is divorce. Islam gives the wife the right to file for
divorce, which in jurisprudence is usually known as Khuluk or in positive legal
language it is called divorce. Divorce according to law must be carried out before
a court hearing after the court concerned has tried and failed to reconcile the two
parties. The judge's decision in a contested divorce must of course be based on
representative legal considerations that can provide a sense of justice.

Problem Formulation: 1). What are the judge's considerations in
determining a contested divorce at the Tulungagung Religious Court in 2023?, 2).
What are the judge's considerations in determining a contested divorce at the
Tulungagung Religious Court in 2023 from the maslahah murlah perspective?

Research Objectives: 1). Revealing the judge's considerations in
determining a contested divorce at the Tulungagung Religious Court in 2023, 2).
Describe the judge's considerations in determining a contested divorce at the
Tulungagung Religious Court in 2023 from the perspective of maslahah murlah.

Research Method: 1). Research approach: empirical legal approach or
empirical legal research, 2). Research Location: Tulungagung Religious Court, 3).
Presence of researcher: researcher acts as an instrument, 4). Research Source:
Primary data are judges at the Tulungagung Religious Court and secondary data
sources are documentation, 5). Data collection techniques: Interviews and
Documentation, 6). Data Analysis Techniques: exploratory-descriptive and
inductive-deductive.

Research Results: 1). The judge's considerations in determining a divorce at
the Tulungagung Religious Court in 2023, after giving advice not to file a divorce
suit, mediation was carried out and the judge failed to consider aspects of formal
evidence, legal facts, convincing witness statements, only then did the judge make
a legal decision. 2). The judge's consideration in determining a contested divorce
at the Tulungagung Religious Court in 2023 based on considerations of maslahah
murrasa is an attempt to eliminate greater harm by taking advantage of the
benefits, because the household can no longer be maintained due to constant
fighting.
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